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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara silmultan tingkat
pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2016-2018. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial perputaran piutang
berpengaruh terhadap likuiditas perusahaan pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 perusahaan. Metode dalam penelitian ini
metode regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif terhadap likuiditas pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018.perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Kata Kunci : Tingkat Pertumbuhan Penjualan Piutang, Likuditas, Perusahaan
Makanan Dan Minuman di BEI
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the simultaneous effect of sales growth
rate and accounts receivable turnover on company liquidity at Foot and Beverage
companies listed on the Indonesia. Stock Exchange for the period 2016-2018. To
determine the partial effect of sales growth on company likuidity at food and
Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016-
2018. To determine the partial offect of accounts receivable turnover on company
liquidity at foot and Bevorage companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the period 2016-2018. The population in this study were 53 companies. The
results showed that sales growth partially had a positive effect on liquidity in food
and beverage companies listed on the BEI in 2016-2018. Accounts Receivable
Turnover partially has a positive effect on profit growth in food and beverage
companies listed on the BEI in 2016-2018.

Keywords : Sales Growth Rate, Accounts Reccivable Turnover, Liquidity,
Food And Beverage Companies On The BEI
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis dari waktu ke waktu mengalami proses saing
yang semakin ketat terhadap bisnis. Persaingan yang ketat terutama untuk
perusahaan yang sejenis, terlebih perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam keadaan seperti ini, perusahaan dituntut
untuk melakukan pengelolaan yang baik dan benar atas semua sumber daya yang
dimilki. Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai berbagai
tujuannya yaitu menjaga kelangsungan hidup, pertumbuhan dan mendapatkan
laba.

Karakteristik dunia usaha saat ini ditandai oleh perkembangan yang cepat
disegala bidang. Perusahaan akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai
tujuannya yaitu memperoleh keuntungan, menjaga kelangsungan hidup, dan
pertumbuhan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Irawati (2015) bahwa
aktivitas yang dilakukan perusahaan pastinya untuk meningkatakan kinerja dan
keuntungan perusahaan. Oleh sebab itu pihak manajemen selain dituntut untuk
mengkoordinasikan penggunaan seluruh sumber daya yang dimilki seperti halnya
penjualan, seringkali perusahaab juga melakukan pembelian dengan cara kredit,
baik karena alasan ketidaktersetiaan kas maupun karena ingin menmanfaatkan
diskon. Hal-hal seperti ini akan menimbulkan kewajiban perusahaan. Kewajiban

ini dikelompokkan menjadi kewajiban lancer dan kewajiban jangka panjang.



Salah satu aktivitas utama dalam rangka mendapatkan laba adalah
penjualan, oleh karena itu pengelolaan terhadap penjualan harus dilakukan secara
cermat untuk menjaga kontinuitas penjualan suatu perusahaan. Perusahaan sebisa
mungkin melakukan usaha untuk membuat prosedur penjualan yang baik dan
memudahkan konsumen agar terjadi penjualan yang bersifat berkesinambungan,
bukan sekedar fluktuasi yang tinggi. Suatu perusahaan dapat dikatakan mengalami
pertumbuhan ke arah yang lebih baik, jika mendapatkan pertumbuhan yang
konsisten dalam aktivitas utama operasinya (Swastha dan Handoko, 2014).
Pertumbuhan penjualan merupakan aspek penting yang menjadi sorotan
perusahaan.

Menurut Mayangsari (2014) perusahaan yang penjualannya tumbuh secara
besar dan dapat mengelola biaya dengan efesion memiliki kemungkinan untuk
memperoleh laba yang cukup tinggi sehingga perusahaan memilki kecukupan
dana untuk membayar hutang yang terjadi dalam rangka kelangsungan hidup
perusahaan. Penjualan yang dilakukan secara kredit dimana pihak pembeli tidak
perlu membayar semua tagihan pada saat terjadinya transaksi akan menimbulkan
piutang. Posisi piutang perusahaan dapat dinilai dengan menghitung tingkat
perputaran piutang. Perputaran piutang yang semakin tinggi akan semakin baik
karena berarti modal kerja yang ditanamkan dalam bentuk piutang akan semakin
rendah. Berikut ini merupakan data pertumbuhan penjualan pada perusahaan

makanan dan minumandi BE.



Tabel 1.1
Rata-rata Pertumbuhan Penjualan pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Uraian Tahun
2016 2017 2018
Pertumbuhan Penjualan 3,08 3,49 3,8

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa pertumbuhan
penjualan pada perusahaan Makanan dan Minuman mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2016 pertumbuhan penjualan mencapai 0,06. Pada
tahun 2017 meningkat menjadi 0,07 dan pada tahun 2018 meningkat menjadi
0,10. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan ataupun pertumbuhan dari tahun
ke tahun.

Menurut Kasmir (2010: 176) “perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditahan dalam piutang ini berputar dalam satu
periode”. Dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi rasio
perputaran piutang menandakan bahwa modal yang digunakan oleh perusahaan
semakin efisien.

Tabel 1.2

Rata-rata Perputaran Piutang pada Perusahaan Makanan dan Minuman
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Uraian Tahun
2016 2017 2018
Perputaran Piutang 0,87 1,65 0,91

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dietahui bahwa perputaran piutang
pada perusahaan Makanan dan Minuman mengalami perubahan dari tahun ke

tahun. Pada tahun 2016 mengalami perputaran piutang yang terjadi sebesar 9,24,



tahun 2017 meningkat menjadi 8,34, dan pada tahun 2018 meningkat menjadi
7,75. Hal ini menunjukkan adanya perputaran piutang dari tahun ke tahun.

Menurut Jumingan (2011) pengevaluasian kemampuan suatu perusahaan
dalam melunasi kewajiban lancer dengan menggunakan asset lancer yang dimiliki
dihitung dengan rasio likuiditas. Semakin tinggi likuidasi perusahaan
menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan perusahaan melunasi kewajiaban
secara lancar. Semua perusahaan akan melakukan usaha sedemikian rupa untuk
meningkatkan likuidasinya dalam menghadapi tingkat persaingan ekonomi yang
semakin ketat pada perusahaan sejenis, terutama perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini merupakan makanan
dan minuman pada BEL.

Tabel 1.3

Rata-rata Likuiditas pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Uraian Tahun
2016 2017 2018
Likuiditas 2,41 2,20 2,76

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui pertumbuhan penjualan dan
perputaran piutang memiliki pengaruh terhadap likuiditas perusahaan makanan
dan minuman, akan tetapi nilai pertumbuhan penjualan maupun piutang
perusahaan yang fluktuatif mengakibatkan likuidas yang berubah-rubah pula. Dari
tahun 2016 mencapai 2,41 dan 2017 mencapai 2,20 dan pada tahun 2018
mencapai 2,78, hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini agar dapat
mengetahui  dengan rinci pengaruh dari pertumbuhan penjualan dan
perkembangan piutang terhadap likuiditas terhadap perusahaan makanan dan

minuman.



Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas maka penulis
menetapkan judul yang dikaji dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Tingkat
Pertumbuhan Penjualan dan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas Pada
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2016-2018”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan di atas,
maka diidentefikasikan rumusan masalah sebagai berikut

1. Apakah tingkat pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang
berpengaruh secara silmutan terhadap likuiditas pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018?

2. Apakah tingkat pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial
terhadap likuiditas pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018?

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh secara parsial terhadap likuiditas
pada perusahan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2018?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan tingkat pertumbuhan
penjualan dan perputaran piutang terhadap likuiditas pada perusahaan
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial tingkat pertumbuhan penjualan
terhadap likuiditas pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial perputaran piutang berpengaruh
terhadap likuiditas pada perusahan Makanan dan Minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

1.4  Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dilihat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan sumbangan pemikiran yang menambah pengetahuan besarnya
berpengaruh tingkat pertumbuhan penjualan dab perputaran piutang terhadap
likuiditas perusahaan pada perusahaaan food dan bevorages yang terdapat di

Bursa Efek Indonesia.



2. Manfaat Praktis
Selain dilihat dari teoritis, penelitian ini juga dapat berguna:

a. Memberi masukan kepada manajemen perusahaan, khususnya perusahaan
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga dapat digunakan
sebagai pertimbangan untuk pengambilan kebijakan di masa yangakan
dating.

b. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam bagi pembaca dan

mahasiswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dibatasi
padavariabel pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang terhadap likuiditas
perusahaan. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan Makanan dan

Minuman yang terdaftar 2016-2018.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Likuiditas
2.1.1.1 Pengertian likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu factor yang menentukan sukses atau
kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber-sumber
untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukan sampai seberapakah
perusahaan itu menanggung resiko. Menurut Horne dan Wachowicz yang
diterjemahkan oleh Fitriasari dan Kwary (2015: 198). Likuiditas adalah
kemampuan aktiva untuk diubah ke dalam bentuk tunai tanpa adanya konsensi
harga yang signifikan Likuiditas (H orne dan Wachowicz 2015: 43) adalah
kemampuan aktiva untuk diubah kedalam bentuk tunai tanpa adanya konsensi
harga yang signifikan Stice et al (2014) juga mengemukakan “ Hal penting yang
harus diperhatikan tentang perusahaan adalah likuiditas atau kemampuan untuk
memenuhi kewajiban lancarnya.

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek (atau lancar). Secara konversional, jangka pendek
dianggap periode hingga satu tahun meskipun jangka waktu ini dikaitkan dengan
siklus operasi suatu perusahaan. Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan
mempertimbangkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan

memenuhi kewajiban lancarnya.



Likuiditas dinyatakan dalam perbedaan tingkatan. Perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang rendah menghalanginya untuk memperoleh
keuntungan dari diskon atau kesempatan mendapatkan keuntungan.
Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya merupakan
masalah likuiditas yang lebih ekstrim. Masalah ini dapat mengarah pada penjual
investasi dan asset lainnya, dan kemungkinan yang paling parah mengarah pada
insolvabilitas dan kebangkrutan.( Syuramanyam dan Wild, 2010:7).

Penguuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya
digunakan rasio likuidiras. Rasio ini membandingkan kewajiban lancar dengan
aset lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiabn tersebut. Dua rasio yang
sering digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan menilai tingkat likuiditas
perusahaan yaitu rasio lancar dan rasio cepat.

Sedangkan, menurut Sticeet al. yang diterjemahkan ole Akbar(2012: 176)
“hal penting yang harus diperhatikan tentang perusahaan adalah likuiditasnya atau
kemampuan untuk memenuhi kewajiban lancarnya”. Likuiditas mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek (atau lancar).
Secara konvensional, jangka pendek dianggap perode hingga satu tahun meskipun
jangka waktu ini dikaitkan dengan siklus operasi suatu perusahaan. Pentingnya
likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan dampak yang berasal dari
ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarnya.

Likuiditas dinyatakan dalam perbedaan tingkatan. Perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang rendah menghalangi untuk memperoleh

keuntungan dari diskon atau kesempatan mendapatkan keuntungan.
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Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya merupakan
masalah likuiditas yang lebih ekstrem. Masalah ini dapat mengarah pada
penjualan investasi dan asset lainnya, dan kemungkinan yang paling parah
mengarah pada insolvabilitas dan kebangkrutan. (Subramanyamdan Wild,
2010:7).

Pengukuran kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
lancarnya digunakan rasio likuiditas. Rasio ini membandingkan kewajiban lancar
dengan aset lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut. Dua rasio
yang sering digunakan sebagai alat untuk menganalisa dan menilai tingkat
likuiditas perusahaan yaitu rasio lancar dan rasio cepat.

Sedangkan, menurut Sticeet al. yang diterjemahkan oleh Akbar (2012:176)
“hal penting yang harus diperhatikan tentang perusahaan adalah likuiditasnya atau
kemmpuan untuk memenuhi kewajiban lancarnya”. Jadi, tingkat likuiditas
menggambarkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Menurut subandi (2010:74) mengemukakan
bahwa:” likuiditasialah kemampuan untuk menyediakan dana dalam jumlah yang
cukup untuk membiayai semua transaksi usaha koperasi”.

Menurut Munawir (2012:31), “likuiditas adalah menunjukkan kemampuan
suatu perusahaan untuk memnuhi kewajiban keuangannya yang harus
segeradipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan pada saat ditagih “. Secara umum pengertian likuiditas (liquidity)
mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.
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Dari b eberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas
adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau membayar
kewajiban jangka pendek yang harus segera dipenuhi. Perusahaan dikatakan
mampu memenuhi kewajiban tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut
mempunyai aktiva lancar yang jumlahnya lebih besardari pada hutang jangka

pendek.

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Menentukan Likuiditas
Menurut Kim et at (2015: 349) factor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam menentukan likuiditas dapat dibagi dalam tiga bagian berikut:

1. Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkan dengan seluruh data
jangka panjang
Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu sebab
utama dari keadaan tidak likuid. Jika makin banyak dana perusahaan yang
digunakan untuk harta tetap, maka sifatnya untuk pembiayai kebutuhan
jangka pendek semakin sedikit. Oleh sebab itu rasio likuiditas menurun.
Kejadian tersebut hanya dapat dicegah dengan menambah dana jangka
panjang untuk menutup kebutuhan harta tetap yang meningkat.

2. Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana
untuk pembiayai harta lancar. Sebagian dari kebutuhan tersebut dipenuhi
dengan meningkatkan hutang-hutang, tetapi jika hal-hal lain tetap,
investasi dana jangka panjang untuk membiayai tambahan kebutuhan
modal kerja sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.

3. Pengendalikan harta lancar
Apabila pengendalian yang kurang baik terhadap besarnya investasi dalam
persediaan dan piutang menyebabkan adanya investasi yang melebihi
daripada yang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun dengan tajam,
kecuali apabila disediakan lebih banyak dana jangka panjang. Kesimpulan
adalah bahwa perbaikan dalam pengendalian investasi semacam itu akan
dapat memperbaiki rasio likuiditas.

2.1.1.3 Pengukuran Tingkat Likuiditas
Untuk dapat mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan digunakan

analisa rasio likuiditas. Menurut Irawati (2013: 25) rasio likuiditas adalah rasio
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yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dalam membayar
pinjamam jangka pendeknya pada saat jatuh tempo atau dalam memenuhi
kewajiaban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini lancar dan utang lancar. Dengan
demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keungan perusahaan.

Untuk dapat menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) berikut ini
rasio yang dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis mengenterpretasikan

data tersebut.

2.1.1.4 Rasio Lancar (Current Ratio)

Current Rasio atau rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiaban jangka pendek.
(Kasmir, 2010: 134). Rasio lancar menunjukkan apakah tuntutan dari kreditur
jangka pendek dapat dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi aktiva
lancar dalam periode yang sama dengan jatuh temponya utang. Current rasio yang
rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadi masalah dalam likuiditas.
Sebaliknya suatu perusahaan yang memiliki rasio lancar terlalu tinggi juga kurang
bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya
dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Mamduh dan Abdul Halim,
2014:202).

Current ratio membandingkan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar
yang menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiaban-kewajiaban.
Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah

dalam likuiditasi, sebaliknya Current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus
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karena menunjukan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat
mengurangi kemampulabaan perusahan.

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio
sebagai alat pengukurnya, Riyanto (2014:28), maka tingkt likuiditas suatu
perusahan dapat dipertinggi dengan cara:

1. Dengan hutang lancar tertentu, diusahakan untuk dapat menambah aktiva
lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk dapat mengurangi hutang
lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-sama menambah aktiva

lancar.

2.1.1.5 Rasio cepat (Quick Ratio)

Rasio ini juga disebut dengan acid test ratio yang juga digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Perhitungannya dengan cara mengurangi aktiva lancar dengan
persediaan. Hal ini dikarenakan persediaaan merupakan unsur aktiva lancar yang
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan
kerugian jika terjadi Ikuiditas. Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid yang mampu menutupi hutang

lancar.
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2.1.1.6 Rasio kas

Likuiditas perusahaan berperan cukup penting dalam kelangsungan
perusahaan. Perusahaan yang tidak dapat mencapai tingkat likuiditas yang baik
(perusahaan ilikuid) akan mengakibatkan hilangnya kepercayaan pihak eksternal
perusahaan khususnya kreditur untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan.
Hal ini juga mengakibatkan menurunnya kemampuan perusahaan untuk
mengembangkan usahanya. Sedangkan perusahaan yang tidak dapat
mengendalikan tingkat likuiditasnya berupa kewajiabn di dalam perusahaan, akan
menghambat aktivitas operasi dan mengurangi efesiensi serta aktivitas
perusahaan.

Halim (2011: 33) menyatakan tingkat likuiditas perusahaan yang rendah
dapat merugikan perusahan dalam beberapa keadaan berikut ini,

1. Apabila perusahaan berada pada keadaan tidak likuid, ada kemungkinan
perusahaan tidak dapat mengambil potongan pembelian dari pemasok
sehingga biaya operasional perusahaan juga semakin besar.

2. Perusahaan yang tidak likuid berarti tidak dapat melunasi utangnya pada
tanggal jatuh tempo, sehingga perusahaan terpaksa harus mengambil
pinjaman lagi untuk menuyupi kewajiban yang telah jatuh tempo. Hal ini
mengakibatkan utang perusahaan semakin banyak.

3. Apabiala perusahaan tidak likuid, maka semakin kecil kesempatan untuk
memperoleh laba yang besar.

4. Berkurangnya kepercayaan kreditur dalam memberikan pinjaman apabila
perusahaan berada dalam posisi tidak likuid.

5. Perusahaan yang tidak likuid juga dapatkehilangan epercayaan dari
pelangggannya untuk dijadikan sebagai supplier karena perusahaan
dianggap tidak dapat memenuhi permintaan pembelian. Beberapa keadaan
diatas menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan mempunyai peranan
yang penting dalam kelangsungan operasional perusahaan.
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2.1.2 Tingkat Pertumbuhan Penjualan
2.1.2.1 Pengertian Pertumbuhan Penjualan

Menurut Warren et al. Yang diterjemahkan oleh Farahmita (2016)
“penjualan adalah jumlah yang dibebankan kepada pelanggan untuk barang
dagang yang dijual, baik secara tunai maupun kredit.” Definisi penjualan tersebut
menekankan bahwa penjualan merupakan suatu proses pembebanan sejumlah
biaya baik secara tunai maupun kredit kepada pelanggan atas barang atau jasa
yang dihasilkan, dan pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tersebut dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan.

Berdasarkan Kamus Besar Ekonomi “Penjualan adalah suatu transaksi
yang melibatkan pengiriman atau penyerahan produk, hak, atau jasa dalam
pertukaran kas, janji pembayaran, atau yang dapat disamakan dengan uang atau
kombinasinya”. Menurut Yadati dan Wahyudi (2016) “ Transaksi penjualan
barang dagang dalam perusahaan dagang dapat dilakukan baik secara tunai
maupun secar kredit, atau sebagian secara tunai dan sisanya dibayar secara
kredit”. Secara umum transaksi penjualan yang dilaksanakan dengan dua cara
yaitu :

1. Penjualan tunai yaitu penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan
dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang
terlebih dahulu sebelum barang diserahkan kepada pembeli oleh
perusahaan.

2. Penjualan kredit yaitu penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan

dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari
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pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan

kepada pembeli tersebut.

Menurut Higgins (2013) “penjualan adalah penerimaan yang diperoleh
dari pengiriman barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan dalam bursa
sebagai barang pertimbangan yaitu dalam bentuk tunai peralatan kas atau harta
lainnya”. Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah suatu
perjanjian antara penjualan dan pembeli yang memindahkan hak kepemilikan
barang kepada pembeli dengan kompensasi pembayaran uang kepada penjual.
Penjualan tidak hanya menyangkut pemindahan kepemilikan atas barang atau
jasa, tapi didalamnya juga terhadap pemindahan resiko-resiko yang timbul atas
kepemilikan tersebut.

Menurut Swastha (2013). “pertumbuhan atas penjualan merupakan
indicator penting dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa perusahan
tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat perrumbuhan penjualan”.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu perusahaan dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan kearah yang lebih baik jika terdapat peningkatan yang
konsisten dalam aktifitas utama operasinya. Jadi, pertumbuhan yang terjadi dalam
perusahaan dagang sering dikatakan sebagai tingkat pertumbuhan penjualan.
Sedangkan menurut Higgins (2013) mengatakan bahwa “growth comes from two
sources: increasing volume and rising price. Because off all variable cost, most
current assets, and current liabilities have a tendency with sales, so it is a good

idea to see the growth based on the sales of the company .
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Peningkatan harga khususnya dalam hal penjualan karena penjualan
menurut mulyadi(20016:76). “penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba
dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai
pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak
penjual ke pembeli”.Warren et al (2016:54) “penjualan adalah jumlah yang
dibebankan kepada pelanggan untuk barang dagang yang dijual, baik secara yunai
maupun kredit”. Definisi penjualan tersebut menekankan bahwa penjualan
merupakan suatu proses pembebanan sejumlah biaya baik secara tunai maupun
kredit kepada pelanggan atas barang dan jasa. Pertumbuhan penjualan
mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan
sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang (Barton et al 2014:32).

Pertumbuhan penjualan merupakan indicator permintaan dan daya saing
perusahaan dalam suatu indusrti. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan
mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai
kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. Berdasarkan pernyataan di
atas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan suatu perusahaan dapat dilihat dari
pertambahan volume dan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukaan
oleh perusahaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dilakukan oleh perusahaan
untuk mendaapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat laba yang diharapkan.

Perhitungan tingkat penjualan pada akhir periode dengan penjualan yang
dijadikan periode dasar. Apabila nilai perbandingan semakin besar, maka dapat

dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik.
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2.1.3 Pertumbuhan Piutang
2.1.3.1 Pengertian Piutang

Menurut Subramanyam dan Wild (2010:274) “Piutang merupakan nilai
jatuh tempo yang berasal dari penjualan barang atau jasa, atau dari pemberian
pinjaman uang. Piutang mencakup nilai jatuh tempo yang berasal dari aktivitas
seperti sewa dan bunga. Menurut Sutrisno (2014:55) piutang adalah tagihan
perusahaan kepada pihak lain sebagai akibat penjualan secara kredit. Menurut
Jerry Weygandt, Donald Kieso dan Paul Kimmel (2014:512) piutang didefinisikan
sebagai jumlah yang dapat ditagih dalam bentuk tunai dari seseorang atau
perusahan lain.

Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan di atas, dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah semua tuntunan atau tagihan kepada
pihak lain dalam bentuk uang atau barang yang timbul dari adanya penjualan

secara kredit.

2.1.3.2 Klasifikasi Piutang

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi
menjadi kas dalam waktu satu tahun atau dalam satu periode akuntansi. Piutang
pada umumnya timbul dari hasil usaha pokok perusahan. Namun selain itu,
piutang juga dapat ditimbulkan dari adanya usaha dari luar kegiatan pokok
perusahaan. Menurut Jerry J. Weygandt. Donald E. Kieso dan Paul D. Kimmel

(2014: 512) Kklasifikasi piutang terbagi atas:
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1. Piutang Usaha (account receivable)
Piutang usaha adalah jumlah pembelian secara kredit dari pelangan.
Piutang timbul sebagai akibat dari penjualan barang atau jasa. Piutang itu
biasanya akan tertagih dalam waktu 30 sampai 60 hari. Secara umum, jenis
piutang ini merupakan piutang terbesar yang dimilki oleh perusahaan.
2. Wesel Tagih (notes receivable)
Wesel tagih adalah surat utang formal yang diterbitkan sebagai bentuk
pengakuan utang. Wesel tagih biasanya memiliki waktu tagih antara 60-90
hari atau lebih lama piutang usaha yang disebabkan karena transaksi
penjualan biasa disebut dengan piutang dagang.
3. Piutang lain-lain (other receivable)
Piutang lain-lain mencakup selain piutang dagang. Contoh piutang lain-
lain adalah piutang bunga, piutang karyawan, uang muka karyawan, dan
restitusi pajak penghasilan. Oleh sebab itu, piutang jenis ini akan
diklasifikasikan dan dilaporkan pada bagian yang terpisah pada neraca.
2.1.3.3 Perputaran Piutang Usaha
Menurut Stice (2013) “Perputaran Piutang merupakan sebuah ukuran
analitis seberapa cepat akun/harta pelanggan dikumpulkan dengan menggunakan
rumus penjualan kredit bersih dibagi dengan piutang dagang rata-rata selama satu
periode”. Sedangkan menurut Richards and Laughlin (2012), “Accounts
receivable turnover is an indicator of the frequency with which a firm’s average
receivable investment is converted into cash”. Perputaran piutang merupakan
sebuah ukuran seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun
dimana dengan ketentuan kredit, piutang usaha harus berputar sedikit di atas 12
kali dalam sebulan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perputaran
piutang adalah rasio yang memperhatikan lamanya untuk mengubah piutang
menjadi kas.
Menurut Stice et al. Yang diterjemahkan oleh Akbar (2012: 798)

“perputaran piutang mengambarkan rata-rata jumlah pejualan/siklus penagihan

yang dilaksanakan perusahaan selama tahun berjalan. Semakin tinggi perputaran,
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semakin cepat periode penagihan piutang”. Sedangkan, menurut Kasmir
(2010:176) “Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode”. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa semakin tinggi raso perputaran piutang menandakan bahwa
modal yang digunakan oleh perusahaan semakin efisien.

Penagihan dan penerimaan piutang usaha perusahaan membentuk suatu
siklus perputarn piutang. Nilai dari perputaran dinyatakan engan rasio yang
menunjukkan efisiensi pengelolaan piutang perusahaan. Semakin tinggi rasio
menunjukkan semakin sering piutang berubah vyaitu diterima dan ditagih

sepanjang tahun.

2.2  Penelitian Sebelumnya

Pratiwi (2015). Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Tingkat
Perputaran Piutangm Debt To Asset Rati dan Interest Rate Terhadap Likuiditas
pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan, tingkat perputaran piutang,,
debt to asset ratio. Dan interest rate berpengaruh signifikan terhadap tingkat
likuiditas secara simultan, tetapi secara parsial, hanya debt to asset ratio saja yang
berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas, sedangkan pertumbuhan
penjualan, perputaran piutang, dan interest rate tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat likuiditas.

Yuliani Rina (2015). ‘Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap

Profitabilitas Pada Perusahaan PT. Unilever Indonesia Thk. Tahun 2005-2012".
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif eksplanatori dan bersifat
replika yang terdiri dari dua variable yaitu perputaran piutang sebagai variabel
independen dan ROA sebagai variabel dependen. Jenis data yang digunakan yaitu
data kuantitatif dan sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik
pengumpulan data ini adalah teknik dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi sederhana dan diuji dengan
Uji-t. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini dapat dilihat pada R Square
sebesar 0,795 yang berarti hubungan antara perputaran piutang dengan
profitabilitas mempunyai hubungan yang sangat kuat. Hasil penelitian ini
diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis melalui Uji-t yang menunjukkan
signifikasi tingkat perputaran piutang sebesar 0,018 berada dibawah 0,05 yang
berarti tingkat perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROA).

Rian Muharsyah (2015). Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan Dan
Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan Pada Perusahaan Otomotif
Dan Komponennya Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil uji
hipotesis dan pembahasan dapat diperoleh kesimpulan. Secara simultan, dapat
disimpulkan bahwa perputaran piutang usaha dan perputaran persediaan
berpengaruh signifikan positif terhadap likuiditas. Secara parsial pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas, sedangkan

perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas.
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Gaol Lumban (2015). Pengaruh perputaran persediaan, perputaran
piutang dan pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas pada perusahaan
industry barang konsumsi yang terdaftar di bursa efej Indonesia. Hasil penelitian
perputaran persediaan dan perputaran piutang tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap likuiditas, sedangkan tingkat pertumbuhan penjualan
berpengaruh negatif signifikan terhadap likuiditas.

Nataniam Indrayenti Siska (2015). Pengaruh Tingkat Pertumbuhan
Penjualan Dan Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas Perusahaan Pada
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode
2012-2014. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab 1V,
peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulanm yitu : pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan manufaktur sector
barang konsumsi. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang baik
akan menerima kas dan piutang yang lebih banyak untuk digunakan dalam
pembiayaan hutang-hutang maupun biaya kegiatan operasional lainnya untuk
mempertahankan  kelangsungan hidup perusahaan. Perputaran piutang
berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan manufaktur sector
barang konsumsi, perputaran piutang yang baik berarti semakin cepat piutang
yang dimiliki perusahaan diubah menjadi kas. Semakin cepat perputaran piutang
berarti semakin banyak kas yang dimiliki perusahaan. Kas dapat digunakan
langsung oleh perusahaan untuk membayar hutang lancarnya dan

mempertahankan likuiditas perusahaan.
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Hadi, (2017). Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan, Perputaran
Piutang, Dan Modal Kerja Terhadap Likuiditas Perusahaan (Studi Pada
Perusahaan Otomotif Dan Komponennya Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia (Bei) Periode 2010-2015. Hasil penelitian pertama tingkat pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, hipotesis kedua
perputaran piutang tidak berpengaruh likuiditas,

signifikan  terhadap

hipotesisketiga modal kerja berpengaruh signifikan terhadap likuiditas suatu

perusahaan.
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
No | Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
1 Pratiwi | Pengaruh Analisis | Tingkat pertumbuhan Pertumbuhan | Perusahaan
(2015) tingkat regresi penjualan, tingkat penjualan Periode
pertumbuhan | linier perputaran piutang debt to penelitian
penjualan, Berganda | asset ratio and interest Perputaram
tingkat rate berpengaruh signikan | piutang
terhadap tingkat likuditas
secara simultan, tetapi
secara parsial, hanya debt
to asset ratio saja yang
berpengaruh signifikan
terhadap tingkat likuiditas,
sedangkan pertumbuhan
penjualan, perputarn
piutang dan interest rate
tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat
likuiditas.
2 Yuliani | Pengaruh Analisis | Tingkat perputaran piutang | Petumbuhan | Perusahaan
(2015) Perputaran Regresi sebesar 0,018 berada penjualan Periode
piutang Linier dibawah 0,05 yang berarti penelitian
terhadap Berganda | tingkat perputaran piutang Perputaran
Profitabilitas berpengaruh signifikan piutang
pada terhadap profitabilitas
perusahaan (ROA)
PT Unilever
Indonesia
TBK Tahun
2005-2012
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piutang terhadap
likuidas
perusahaan pada
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
periode 2012-
2014

signifikan terhadap
likuiditas perusahaan
manufaktur sector
barang konsumsi

No | Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
3 Rian Pengaruh Analisis | Secara simultan, dapat | Pertumbuhan | Perusahan
Muharsyah | Tingkat Regresi disimpulkan bahwa penjualan Periode
(2015) pertumbuhan Linier perputaran piutang perputaran penelitian
penjualan dan Berganda | usaha dan perputaran | piutang
Perputaran persediaaan
piutang terhadap berpengaruh
likuditas signifikan positif
Perusahaan pada Terhadap likuiditas
perusahaan secara parsial
otomotif dan pertumbuahan
kompenennya penjualan tidak
yang terdaftar di berpengaruh secara
Bursa Efek signifikan terhadap
Indonesia likuiditas, sedangkan
perputaran piutang
berpengaruh secara
signifikan terhadap
likuiditas
4 Gaol Pengaruh Analisis | Perputaran perdediaan | Perputaran Periode
Lumban perputaran regresi dan perputaran piutang | piutang penelitian
(2015) persediaan, linier tidak memiliki Pertumbuhan
perputaran berganda | pengaruhn yang penjualan
piutang dan signifikan terhadap
pertumbuhan likuiditas, sedangkan
penjualan tingkat pertumbuhan
terhadap penjualan berpengaruh
likuiditas pada negative signifikan
perusahaan terhadap likuiditas
industry barang
konsumsi yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
5 Nataniam | Pengaruh tingkat | Analisis | Pertumbuhan Pertumbuhan
Indrayanti | pertumbuhan regresi penjualan dan penjualan Perusahaan
Siska penjualan dan linier perputaran piutang perputaran periode
(2016) perputarn berganda | berpengaruh positif piutang penelitian
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No | Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
6 Hadi Pengaruh tingkat | kuantitati | Pertama tingkat Pertumbuhan | Periode
(2017) pertumbuhan f pertumbuhan penjualan penelitian

penjualan, penjualan tidak

perputaran berpengaruh

piutang, dan signifikan terhadap

modal kerja likuiditas, hipotensis

terhadap Kedua perputaran

likuiditas piutang tidak

perusahaan berpengaruh

(studi pada signifikan terhadap

perusahaan likuiditas, hipotensis

otomotif dan Ketiga modal kerja

komponennya berpengaruh signikan

yang terdaftar di terhadap likuiditas

Bursa efek suatu perusahaan.

Indonesia)

periode 2010-

2015

Sumber: Data Diolah (2020)

2.3

Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan Tingkat Pertumbuhan Penjualan dengan Likuiditas

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan dan laba yang tinggi

memiliki kecenderungan penggunaan hutang sebagai sumber dana eksternal yang

lebih besar dibandingkan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang

rendah (Mayangsari,2014). Ada penelitian sebelumnya yang dilakukan. Nataniam

(2016) Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Penjualan Dan Perputaran Piutang

Terhadap Likuiditas Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dijelaskan pada Bab IV, peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan,

yaitu : Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas

perusahaan manufaktur sector barang konsumsi. Perusaan yang memiliki

pertumbuhan penjualan yang baik akan menerima kas dan piutang yang lebih
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banyak untuk digunakan dalan pembiayaan hutang-hutang maupun biaya kegiatan
operasional lainnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
Perputaran piutang berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas perusahaan
manufaktur sector barang konsumsi. Perputaran piutang yang baik berarti semakin
cepat piutang yang dimiliki perusahaan diubah menjadi kas. Semakin cepat
perputaran piutang berarti semakin banyak kas yang dimiliki perusahaan. Kas
dapat digunakan langsung oleh perusahaan untuk membayar hutang lancarnya dan
mempertahankan likuiditas perusahaan.

Hadi, 2017. Pengaruh tingkat pertumbuhan penjualan, perputaran
piutang, dan modal kerja terhadap likuiditas perusahaan (studi pada perusahaan
otomotif dan komponennya yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) periode
2010-2015. Hasil penelitian pertama tingkat pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, hipotesis kedua perputaran piutang
tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, hipotesis ketiga modal kerja

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas suatu perusahaan.

2.3.2 Hubungan Perputaran Piutang dengan Likuiditas

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Menurut teori yang
dikemukakan oleh Kasmir (2010:78) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
perputaran piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik,

sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang. Hal ini
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berarti semakin tinggi perputaran piutang maka semakin cepat tagihan yang
masuk sehingga perusahaan dapa mengkonversikan tagihan yang masuk menjadi
kas. Kas ini dapat digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional
dan membayar pengeluaran serta seluruh kewajiban lainnya. Rahmat dan nur
(2014) dalam penelitiannya juga menunjukkan perputaran piutang secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

Tingkat Pertumbuhan
Penjualan (X1)

Likuiditas
(Y)

Perputaran Piutang
(X2)

2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Menurut Iskandar (2014:56) hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih
harus diuji kebenarannya secara empiris. Menurut Singarimbun dalam Iskandar
(2014:56), hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bias
ditinggalkan, karena hipotesis merupakan instrument kerja dari teori. Berdasarkan

kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :



H1:

H, :

Hs :
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Terdapat pengaruh secara simultan tingkat pertumbuhan penjualan dan
perputaran piutang terhadap likuiditas perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018.

Terdapat pengaruh secara parsial tingkat pertumbuhan penjualan terhadap
likuiditas perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

terdapat pengaruh secara parsial perputaran piutang berpengaruh terhadap
likuiditas perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian
Rencana Penelitian merupakan program menyeluruh dari penelitian
meliputi hal-hal yang akan dilakukan peneliti nilai dari membangun hipotesis dan
implikasinya secara operasional sampai kepada analisis data. Desain penelitian
melibatkan serangkaian pilihan yang sangat tergantung seberapa hati-hati peneliti
memilih berbagai alternatif desain yang dapat memenubhi tujuan dari penelitian.
Desain penelitian dijelaskan sebagai berikut :
1. Tujuan Studi
Tujuan studi ini adalah untuk menguji hipotesis yang dikembangkan
berdasarkan teori-teori dan penelitian terdahulu.
2. Jenis Investigasi
Penelitian ini bersifat kuasalitas, yaitu tipe penelitian yang menyatakan
ada hubungan sebab akibat antara variabel independen yaitu pertumbuhan
penjualan dan perputaran piutang terhadap variabel dependen yaitu
likuiditas.
3. Tingkat Intervensi Peneliti
Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi dimana
peneliti melakukan penelitiannya tanpa mengintervensi aktivitas normal

perusahaan yang menjadi lokasi penelitian.

29
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4. Pengaturan Studi
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dperlukan data berupa
laporan keuangan pada perusahaan Makanan dan minuman yang ada di
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.
5. Unit Analisis
Pengujian akan dilakukan pada perusahaan Makanan dan Minuman
berdasarkan data yang diperoleh di bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Oleh karena itu, unit analisis dalam penelitian ini adalah organisasi.
6. Horizon Waktu
Dalam penelitian ini horizon waktu yang dilakukan adalah gabungan
antara Cross Sectional dengan studi longitudinal dimana data yang

dikumpulkan lebih dari satu perusahaan dalam beberapa tahun.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini dalah semua perusahaan sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018, yang telah
memenuhi Kriteria yang berjumlah 53 perusahaan.

Populasi penelitian berjumlah 53 perusahaan. Selanjutnya sampel dalam
penelitian ini adalah memasukan semua populasi penelitian menjadi sampel.
Teknik tersebut disebuy teknik pengambilan sampel jenuh. Dengan demikian
pengamatan seluruhnya menjadi 53 perusahaan. Nama-nama perusahaan yang

menjadi pengamatan pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1.
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3.3  Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Menurut sekaran (2011:77), data sekunder merupakan data yang diperoleh
melalui sumber yang ada, yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan
sendiri oleh peneliti. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang
sudah jadi (tersedia) secara tidak langsung yang telah dipublikasi dan bersumber
dari laporan keuangan. Data utama yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
annual report (laporan tahunan) penelitian ini emnggunakan data sekunder yang
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data sekunder didapat dari lembaga-lembaga terkait dengan
Pasar Modal yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI).

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meelalui dokumentasi, yaitu dengan mengadakan catatan berupa summary of
financial statement dari masing-masing perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Data akuntansi yang diperlukan antara lain laba bersih setelah pajak,

penjualan dan piutang.

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian ini terdiri dari independen dan variabel dependen.

3.4.1 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:60). Pada penelitian ini

yang menjadi variabel dependen (Y) adalah likuiditas yang diukur dengan
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menggunakan current ratio. Kunandar (2012:30) menyatakan current ratio dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Rasio Lancar =
Hutang Lancar

3.4.2 Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah bariabel yang menjelaskan
atau mempengaruhi variabel lain. Bariabel independen dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang. Adapun definisi masing-masing
variabel independen dalam penelitian ini adalah :

a. Pertimbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan
dating (barton etal, 2013:32). Menurut Horne (2015), tingkat pertumbuhan

penjualan dihitung dengan rumus sebagai berikut :

S:— S0 X 100%
SO

Keterangan :

x 100 %

g = Growth Sales rate (Tingkat pertumbuhan penjualan)

S1 = Total Currnet Sales (Total penjualan selama periode berjalan)

SO = Total Sales For Last Period (Total penjualan periode yang lalu)
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b. Perputaran Piutang
Menurut Kasmir (2010:176) “Perputaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode”.

Berikut ini adalah rumus perputaran piutang :

Total Sale s
Acerage Accounts Receiveble

Accounts Receiveble Turnover =

Secara ringkas dan operasionalisasi variabel data dilihat pada Tabel 3.2

3.5  Teknik Analisa Data
3.5.1 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda yang
bertujuan untuk menguji dan menganalisis, baik secara simultan maupun secara
parsial pengaruh pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang terhadap
likuiditas pada pada perusahaan Makanan dan Minumam yang terdaftar di Bursa
fek Indonesia. Data diolah dengan menggunakan program SPSS Versi 21,0.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas
terhadap satu variabel terikat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
analisis linier berganda. Variabel bebas dalam penelitian inbi adalah pertumbuhan
penjualan, dan perputaran piutang sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini

adalah likuiditas. Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = 0+ BIX1 + B2X2 + €
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Keterangan :

Y = Likuiditas

o = Konstanta

X1 = Pertumbuhan Penjualan
X2 = Perputaran Piutang

B1 dan 2 = Koefisien Variabel

€ = Error Term

3.6  Pengujian Hipotesis

Untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang
terhadap likuiditas dilakukan dengan dua cara, yaitu uji secara simultan dan secara
parsial. Penelitian ini menggunakan metode sensus, maka tidak dilakukan uji
signifikan baik uji-t untuk melihat pengaruh secara parsial maupun uji-F untuk
melihat pengaruh secara simultan. Kesimpuan diambil langsung dari nilai
koefisien regresi masing-masing variabel bebas.

Untuk menguji pengaruh variabel independen (X1, X2) secara simultan
dan parsial terhadap variabel dependen (Y) dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk alternarif sebagai berikut :
Hi: B1£0 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap likuiditas pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
H2 : B2#£0 : Perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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H3 : B3£0 : Jika sekurang-kurangnya ada satu i = (i = 1,2) # 0 : pertumbuhan
penjualan dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh
terhadap likuiditas pada perusahaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui seberapa variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen secara bersama-sama, digunakan uji koefesien determinasi
(R?). Nilai koefesien determinasi terletak dalam interval 0< R2<1. Apabila R?
semakin mendekati 1, semakin besar proporsi sumbangan variabel independen
secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, apabila
Rz semakin mendekati berarti O berarti semakin kecil proporsi sumbangan
variabel independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen.
2. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis.

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, jika :

Hipotesis1 : [B1#0 : Hipotesis diterima.

Hipotesis 2 : P2#0 : Hipotesis diterima

Hipotesis 3 : Jika sekurang-kurangnya ada satu Bi = (i=1,2) # 0 : Hipotesis

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh peryumbuhan penjualan
dan perputaran piutang terhadap likuidtas pada perusahaan makanan dan
minumanyang terdaftar di BEI periode 2016-2018.. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah Balanced Panel Data, dimana data dikumpulkan dalam
beberapa periode pengamatan dan yang mempunyai data lengkap sehingga jumlah
populasi sasaran sama untuk setiap tahunnya.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linear
berganda dan pengujian hipotesis sesuai dengan rancangan pengujian hipotesis
yang telah dibuat, data diolah dengan menggunakan program Spss (Statistical

Package for Social Science) Versi 21.

4.1.2. Statistik Deskriptif

Analisis dilakukan dengan hipotasis yang telah di rumuskan. Data yang
diuji meliputi pertumbuhan penjualan, perputaran piutang dan likuiditras. Analisis
deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel yang diteliti pada objek
pengamatan. Hal tersebut memberikan gambaran umum mengenai nilai statistik
data penelitian seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar

deviasi. Seecara lengkap, analisis deskriptif seperti yang terlihat pada tabel 4.1.

36
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat nilai terendah, tertinggi, dan
rata-rata variabel yang diteliti pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

Variabel independen yang pertama yaitu pertumbuhan penjualan yang
merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari
penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai barang pertimbangan yaitu dalam
betuk tinau peralatan kas atau harta lainnya. Analisis data menunjukkan bahwa
diperoleh nilai terendah sebesar -82, artinya pertumbuhan penjualan terendah
sebesar -82. Sedangkan nilai tertinggi sebesar 1,00 artinya penjualan tertinggi
sebesar 1,00. Nilai rata-rata pertumbuhan penjualan yang dimiliki perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018
sebesar 0,0783, Standard Deviation (simpanan baku) variabel ini adalah 0,25957.

Variabel independen yang kedua yaitu perputaran piutang yang merupakan
semua tuntutan atau tagihan kepada pihak lain dalam bentuk uang atau barang
yang timbul dari adanya penjualan secara kredit. Analisis data menunjukkan
bahwa diperoleh nilai terendah sebesar 1,75, artinya perputaran piutang sebesar
17,60. Nilai rata-rata perputaran piutang yang dimilikiperusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 sebesar
7,9095, Standard Deviation (simpanan baku) variabel ini adalah 3,59250.

Variabel dependen yaitu likuiditas merupakan kemampuan aktiva untuk
diubah ke dalam bentuk tunai tanpa adanya konsesi harga yang signifikan
likuiditas. hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai terendah sebesar 0,68, artinya

likuiditas paling rendah sebesar 0,68. Sedangkan niai tertingginya sebesar 17,60.
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Dan nilai rata-rata sebesar 6,5258. Standard Deviation(simpanan baku) variabel

ini adalah 4,13589.

4.2  Hasil Pengujian Hipotesis
4.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Regresi Linear Berganda

Pengujian pengaruh pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang
terhadap likuiditas baik secara parsial maupun simultan menggunakan metode
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan
dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science)
versi 21, hasil regresi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Berdasarkan hasil perhitungan statistikseperti yang terlihat pada tabel 4.2
maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y=6,765 + 3,469 X1 + 0,066 X2 + ¢

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa :

1. Konsatnta (a) sebesar 6,764, artinya jika pertumbuhan penjualan (X1) dan
perputaran piutang (X2) dianggap konstan, maka besarnya likuiditas
adalah 6,764 maksudnya memiliki pengaruh positif.

2. Koefisien X1 (pertumbuhan penjualan) sebesar 3,469 menunjukkan bahwa
apabila variabel pertumbuhan penjualan meningkat sebesar 1 satuan, maka
likuiditas akan meningkat sebesar 3,469 atau 346,9%.

3. Koefisien X2 (Perputaran piutang) sebesar 0,066, menunjukkan bahwa
apabila variabel perputaran meningkat sebesar 1 satuan, maka likuiditas

akan meningkat sebesar 0,066 atau 6,6%.
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4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pengujian secara simultan atau bersama-sama dilakukan untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikat yang ditentukan berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah
dijelaskan sebelumnya. Berhubung penelitian ini menggunakan metode sensus,
tidak dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang
diperoleh, karena nilai koefisien regresi yang diperoleh adalah nilai koefisien
regresi yang sesungguhnya dari populasi. Berdasarkan rancangan pengujian
hipotesis, Ha diterima jika paling sedikit atau Bi # 0 (i=1,2) yang berarti terdapat
salah satu nilai B dari kedua variabel independen yaitu pertumbuhan penualan dan
perputaran piutang yang nilainya tidak sama dengan nol. Sebaliknya Ho diterima
jika semua Bi = 0 (i=1,2), artinya Hoditerima jika nilai B dari kedua variabel
independen yaitu nilainya sama dengan nol.

Nilai B dari kedua variabel independen pertumbuhan penjualan dan
perputa ran piutang dapat dilihat pada tabel 4.2. dalam tabel terssebut didapatkan
hasil f1= 3,469 dan P2= 0,066 sehingga Ha diterima. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa B1 dan B2 berpengaruh positif terhadap likuiditas.

4.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial
Uji parsial dapat disimpulkan dengan melihat pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen yang terlihat dalam tabel 4.2.
1. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Likuiditas
Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah ditentukan

sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode sensus, maka tidak
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dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi yang
sesungguhnya dari populasi. Berdasarkan pengujian hipotesis Hi diterima
jika B1 = 0, yang berarti bahwa nilai B pertumbuhan penjualan sama
dengan nol, sebaliknya Hi diterima jika p1 # 0, yang berarti
pertumbuhan penjualan tidak sama dengan nol. Berdasarkan tabel 4.2
dapat dilihat bahwa pertumbuhan penjualan mempunyai nilai B1= 3,469
sehingga dapat disimpulkan bahwa Hi diterima, denag demikian dapat
dikatakan pertumbuhan penjualan berpengaruh tehadap likuiditas.
Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas

Berdasarkan pengujian hipotesis Hz diterima jika B2 # 0, yang berarti
bahwa nilai  perputaran piutang tidak sama dengan nol. Berdasarkan
tabel 4.2. dapat diliat bahwa perputaran piutang mempunyai nilai p2=
0,066, sehingga dapat disimpuakn bahwa H2 diterima. Dengan demikian
dapat simpulkan bahwa perputaran piutang mempunyai pengaruh terhadap

likuiditas.

Pembahasan
Pengaruh pertumbuhan Penjualan dan Perputaran Piutang terhadap
Likuiditas

Dalam hal analisis koefisien determinasi diperoleh sebesar Adjusted R

Square square 0,3469 atau 34,69%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

34,69% variasi likuisitas dapat dipengaruhi oleh kedua variabel independen dalam

penelitian ini yaitu pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang sedangkan

65,31% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
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penelitian ini. Berdasarkan hasil ini, sabaiknya pihak perusahaan lebih
meningkatkan penjualan dan perputaran piutang agar dapat lebih meningkatkan
likuiditas.

Analisis data menunjukkan bahwa diperoleh nilai terendah sebesar 1,75,
artinya perputaran piutang terendah 1,75 sedangkan nilai tertinggi sebesar 17,60
artinya perputaran piutang sebesar 17,60 Nilai rata-rata perputaran piutang yang
dimiliki perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2016-2018 sebesar 7,9095, Standard Deviation (simpangan
baku) variabel ini adalah 3,59250.

Variabel dependen vyaitu likuiditas merupakan kemampuan aktiva untuk
diubah ke dalam bentuk tunai tanpa adanya konsesi harga yang signifikan
likuiditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai terendah sebesar 0,86,
artinya likuiditas paling rendah sebesar 0,86. Sedangkan nilai tertingginya sebesra
17,60. Dan nilai rata-rata sebesar 6,5258. Standard Deviation (simpamgan baku)

variabel ini adalah 4, 13589.

4.3.2 Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap Likuiditas

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai koefisien regresi pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap likuiditai sebesar 3,469. Nilai koefisien regresi sebesar 3,469
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan terhadap likuiditas tidak sama
dengan nol (B1 # 0).

Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis, syarat untuk menyatakan
bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh posotif terhadap likuiditas apabila

B1 # 0 mengacu pada syarat tersebut, hasil penelitian menolak Ho (hipotesis nol)
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atau menerima Ha (hipotesis alternatif). Dengan demikian dapat dikatakan
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap adanya kenaikan
pertumbuhan penjualan sebesar atau satuan akan mengakibatkan kenaikan
terhadap likuiditas sebesar 3,469 satuan, dengan asumsi variabel pertumbuhan
penjualan dalam penelitian adalah konstan.

Hasil penelitian ini konsisten denga hasil penelitian Arya Dwi Putra
(2016) yang melakukan penelitian pada perusahaan-perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan pertumbuhan
penjualan berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas. Hal ini berarti

pertumbuhan penjualan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas.

4.3.3 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Likuiditas

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai koefisien regresi pengaruh pertumbuhan
penjualan terhadap likuiditas sebesar 0,069. Nilai koefisien regresi sebesar 0,069
menunjukkan bahwa perputaran piutang terhadap likuiditas tidak sama dengan nol
(B2#0).
\ Berdasarkan rancangan pengujian hipotesis, syarat untuk menyatakan
bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas ababila 32 # 0 Mengacu
pada syarat tersebut, hasil penelitian ini menolak Ho (hipotesis nol) atau menerima
Ha (hipotesis alternatif). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perputaran
piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada perusahaan Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, setiap adanya kenaikan perputaran piutang

sebesar satu satuan akan mengakibatkan kenaikan terhadap likuiditas sebesar
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0,069 satuan, dengan asumsi variabel perputaran piutang (X2) dalam peneitian ini
adalah konstan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Suryani (2015) yang
melakukan penelitian pada perusahaan Manufaktur sektor aneka indurstri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitiannya perputaran piutang
berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas. hal ini berarti perputaran

piutang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap likuiditas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan
Setelah dilakukan engujian dan analisis data dalam penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya.

1. Pertumbuhan penjualan dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh
positif terhadap likuiditas pada perisahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2018.

2. Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif terhadap likuiditas
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2018.

3. Perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba oada perusahaan makana dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-

2018

5.2 Saran —saran
Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis dari hasil penelitian
yang telah dilakukan adalah:

1. Untuk peneliti selanjutnya, walaupun hubungan yang dihasilkan secara
simultan dari penelitian ini sudah menunjukkan variabel dalam penelitian ini
berpengaruh secara positif antar variabel, diharapkan dapat menambah atau
mengganti variabeldalam penelitian ini dengan variabel dianggap pengaruh

terhadap likuiditas seperti ukuran perusahaan, modal dan lain-lain
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun pengamatan,

mengingat penelitian ini hanya melakukan pengamatan selama 3 tahun.
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Lampiran 1. Nama-nama Perusahaan yang Menjadi Pengamatan

2016

No. |Nama Perusahaan Kode
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thbk. [S] AISA
2 |Tri Banyan Tirta Tbhk. ALTO
3 [Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA
4 |Delta Djakarta Tbk. DLTA
5 [Indofood CBP Sukses makmur Thk. [S] ICBP
6 |Indofood Sukses makmur Tbk. [S] INDF
7 [Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI
8 [Mayora Indah Tbk. [S] MYOR
9 [Prasidha Aneka niaga Thk. [S] PSDN
10 [Nippon Indosari Corpindo Tbk. [S] ROTI
11 |Sekar Bumi Tbk. [S] SKBM
12 [Sekar Laut Tbk. [S] SKLT
13 |Siantar Top Thk. [S] STTP
14 |Ultrajaya milk Industry & Trading Co. Tbk. [S] ULTJ

2017

No. [Nama Perusahaan Kode
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk. [S] AISA
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO
3 |Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI
4 |Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA
5 [Sariguna Primatirta Thk. [S] CLEO
6 [Delta Djakarta Thk. DLTA
7 |Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI
8 |Indofood CBP Sukses Makmur Thk. [S] ICBP
9 [Indofood Sukses Makmur Thk. [S] INDF
10 [Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI
11 [Mayora Indah Thk. [S] MYOR
12 |Prasidha Aneka Niaga Tbk. [S] PSDN
13 [Nippon Indosari Corpindo Tbk. [S] ROTI
14 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM
15 [Sekar Laut Thk. [S] SKLT
16 |[Siantar Top Thk. STTP
17 |Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk. [S] ULTJ




2018

0. [Nama Perusahaan Kode
1 |Akasha Wira International Tbk. [S] ADES
2 |Tri Banyan Tirta Tbk. ALTO
3 |Bumi Teknokultura Unggul Thk. [S] BTEK
4 |Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI
5 |Campina Ice Cream Industry Tbk. [S] CAMP
6 |Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA
7 |Sariguna Primatirta Thk. [S] CLEO
8 [Delta Djakarta Tbk. DLTA
9 |Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI
10 [Indofood CBP Sukses Makmur Thk. [S] ICBP
11 [Inti Agri Resources Tbk. [S] IIKP
12 |Indofood Sukses Makmur Tbk. [S] INDF
13 [Magna Investama Mandiri Tbk. MGNA
14 |Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI
15 [Mayora Indah Thk. [S] MYOR
16 |Prima Cakrawala Abadi Tbk. [S] PCAR
17 |Prasidha Aneka Niaga Thk. [S] PSDN
18 [Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI
19 [Sekar Bumi Thk. [S] SKBM
20 |Sekar Laut Tbk. [S] SKLT
21 |Siantar Top Thk. STTP
22 |Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. [S] ULTJ




Lampiran 2. Operasionalisasi Variabel Likuiditas

Operasionalisasi Variabel Likuiditas Tahun 2016

Aset Lancar

Utang Lancar

No m,Nf[TEM Kode (Milyar Rp) | (Milyar Rp) Rasio
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 5,949 2,504 2.3758
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 250 332 0.7530
3 [Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA 1,104 504 2.1905
4 |Delta Djakarta Thk. DLTA 1,048 138 7.5942
5 |Indofood CBP Sukses makmur Tbk. [S] ICBP 15,571 6,470 2.4066
6 |Indofood Sukses makmur Tbk. [S] INDF 15,571 6,470 2.4066
7 _[Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 901 1,326 0.6795
8 |Mayora Indah Tbk. [S] MYOR 8,740 3,884 2.2503
9 |Prasidha Aneka niaga Tbk. [S] PSDN 349 283 1.2332
10 |Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 949 321 2.9564
11 |Sekar Bumi Tbk. [S] SKBM 519 469 1.1066
12 |Sekar Laut Tbk. [S] SKLT 223 169 1.3195
13 [Siantar Top Thk. [S] STTP 921 557 1.6535
14 [Ultrajaya milk Industry & Trading Co. Thk. [S] ULTJ 2,875 593 4.8482
Operasionalisasi Variabel Likuiditas Tahun 2017
Aset Lancar| Utang Lancar .
No ) Nanla Kode (Milyar Rp) | (Milyar Rp) Rasio
1 [ Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 4,537 3,903 1.162
2 | Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 193 179 1.078
3 | Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI 1,027 1,020 1.007
4 | Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. [S] CEKA 988 444 2.225
5 | Sariguna Primatirta Thk. [S] CLEO 144 117 1.231
6 | Delta Djakarta Thk. DLTA 1 0.14 7.143
7 | Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI 402 88 4.568
8 | Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. [S] ICBP 16,579 6,828 2.428
9 | Indofood Sukses Makmur Thk. [S] INDF 32,515 21,638 1.503
10 | Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 1,077 1,304 0.826
11 | Mayora Indah Tbk. [S] MYOR 10,764 4,474 2.406
12 | Prasidha Aneka Niaga Tbk. [S] PSDN 387 334 1.159
13 | Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 691 691 1.000
14 | Sekar Bumi Tbk. [S] SKBM 837 512 1.635
15 | Sekar Laut Tbk. [S] SKLT 267 211 1.265
16 | Siantar Top Thk. STTP 948 359 2.641
17 | Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Thk. [S] ULTJ 3,440 820 4.195
Operasionalisasi Variabel Likuiditas Tahun 2018
Aset Lancar | Utang Lancar .
No m,’?‘,émanm Kode (Milyar Rp) | (Milyar Rp) Rasio
1 [Akasha Wira International Tbk. [S] ADES 364 262 1.3893
2 |Tri Banyan Tirta Tbk. ALTO 189 247 0.7652
3 |Bumi Teknokultura Unggul Thk. [S] BTEK 1,042 1,096 0.9507
4 [Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI 1,472 1,468 1.0027
5 |Campina Ice Cream Industry Thk. [S] CAMP 665 58 | 11.465
6 [Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. [S] CEKA 809 158 5.1203
7 [Sariguna Primatirta Tbk. [S] CLEO 199 121 1.6446
8 |Delta Djakarta Tbk. DLTA 1,384,228 192,300 7.1983
9 [Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI 491 183 2.6831
10 [Indofood CBP Sukses Makmur Thk. [S] ICBP 14,122 7,235 1.9519
11 |Inti Agri Resources Thk. [S] IIKP 21 22 0.9545
12 [Indofood Sukses Makmur Tbk. [S] INDF 33,272 31,204 1.0663
13 |Magna Investama Mandiri Thk. MGNA 34 38 0.8947
14 |Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 1,229 1,579 0.7783
15 |Mayora Indah Thk. [S] MYOR 12,648 4,765 2.6544
16 |Prima Cakrawala Abadi Tbk. [S] PCAR 86 24 3.5833
17 |Prasidha Aneka Niaga Tbk. [S] PSDN 369 361 1.0222
18 |Nippon Indosari Corpindo Tbk. [S] ROTI 1,876 525 3.5733
19 |Sekar Bumi Tbk. [S] SKBM 851 616 1.3815
20 [Sekar Laut Thk. [S] SKLT 357 291 1.2268
21 |Siantar Top Thk. STTP 2,794 635 4.4000
22 |Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. ULTJ 3,618 713 5.0743




Lampiran 3. Operasionalisasi Variabel Tingkat Pertumbuhan Penjualan

Operasionalisasi Variabel Tingkat Pertumbuhan Penjualan Tahun 2016

Penjualan Tahun

Penjualan Tahun

No Nama Perusahaan Kode 2016 (Milyar Rp)| 2015 (Milyar Rp) Rasio
1 [Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 6,546 6,011 | 0.0890
2 |[Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 296 302 | -0.0199
3 [Wilmar Cahaya Indonesia Thbk. [S] CEKA 4,116 3,486 | 0.1807
4 |Delta Djakarta Thk. DLTA 775 1,573 [-0.5073
5 |Indofood CBP Sukses makmur Thk. [S] ICBP 34,466 31,741 | 0.0859
6 |Indofood Sukses makmur Thk. [S] INDF 66,750 64,062 | 0.0420
7 |Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 3,263 2,696 | 0.2103
8 [Mayora Indah Tbk. [S] MYOR 18,350 14,819 | 0.2383
9 [Prasidha Aneka niaga Thk. [S] PSDN 933 920 | 0.0141
10 [Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 2,522 2,175 ] 0.1595
11 [Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 1,501 1,362 | 0.1021
12 |Sekar Laut Thk. [S] SKLT 834 745 | 0.1195
13 |Siantar Top Tbk. [S] STTP 2,629 2,544 | 0.0334
14 |Ultrajaya milk Industry & Trading Co. Thk. [S]| ULTJ 4,686 4,394 | 0.0665
Operasionalisasi Variabel Tingkat Pertumbuhan Penjualan Tahun 2017
Penjualan Tahun| Penjualan Tahun .
No Nama Perusahaan Kode 2017 (Milyar Rp)| 2016 (Milyar Rp) Rasio
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 4,920 6,546 | -0.2484
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 262 296 | -0.1149
3 |Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI 2,511 2,467 | 0.0178
4 [Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. [S] CEKA 4,258 4,116 | 0.0345
5 [Sariguna Primatirta Tbk. [S] CLEO 615 5231 0.1759
6 |Delta Djakarta Thk. DLTA 777 775 | 0.0026
7 _|Buyung Poetra Sembada Tbk. [S] HOKI 1,209 1,146 | 0.0550
8 [Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. [S] ICBP 35,607 34,466 | 0.0331
9 [Indofood Sukses Makmur Thk. [S] INDF 70,187 66,750 | 0.0515
10 |Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 3,390 3,263 | 0.0389
11 |Mayora Indah Tbk. [S] MYOR 20,817 18,350 | 0.1344
12 |Prasidha Aneka Niaga Thk. [S] PSDN 1,399 933 | 0.4995
13 |Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 2,491 2,522 1-0.0123
14 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 1,841 1,501 | 0.2265
15 |Sekar Laut Thk. [S] SKLT 914 834 | 0.0959
16 |Siantar Top Thk. STTP 2,825 2,629 | 0.0746
17 [Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Thk. [S]| ULTJ 4,880 4,686 | 0.0414
Operasionalisasi Variabel Tingkat Pertumbuhan Penjualan Tahun 2018
Penjualan Tahun| Penjualan Tahun .
No Nama Perusahaan Kode 2018 (Milyar Rp)| 2017 (Milyar Rp) Rasio
1 |Akasha Wira International Tbk. [S] ADES 804 814 [-0.0123
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 209 262 | -0.2023
3 |Bumi Teknokultura Unggul Tbk. [S] BTEK 890 887 | 0.0034
4 [Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI 2,647 2,511 ] 0.0542
5 [Campina Ice Cream Industry Tbk. [S] CAMP 961 481 | 0.9979
6 [Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA 3,629 4,258 | -0.1477
7 [Sariguna Primatirta Tbk. [S] CLEO 831 615 | 0.3512
8 |Delta Djakarta Tbk. DLTA 893 777 | 0.1493
9 [Buyung Poetra Sembada Tbk. [S] HOKI 1,431 1,209 | 0.1836
10 |Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. [S] ICBP 38,413 35,607 | 0.0788
11 |Inti Agri Resources Tbk. [S] IIKP 18 98 |-0.8163
12 [Indofood Sukses Makmur Tbk. [S] INDF 73,395 70,187 | 0.0457
13 [Magna Investama Mandiri Thk. MGNA 257 198 | 0.2980
14 [Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 3,650 3,390 | 0.0767
15 |Mayora Indah Tbk. [S] MYOR 24,061 20,817 | 0.1558
16 |Prima Cakrawala Abadi Tbk. [S] PCAR 177 95 | 0.8632
17 |Prasidha Aneka Niaga Thk. [S] PSDN 1,028 1,399 | -0.2652
18 |Nippon Indosari Corpindo Thbk. [S] ROTI 2,767 2,491 0.1108
19 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 1,954 1,841 0.0614
20 [Sekar Laut Thk. [S] SKLT 1,045 914 | 0.1433
21 [Siantar Top Tbk. STTP 2,825 2,824 | 0.0004
22 |Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company | ULTJ 5,473 4,880 | 0.1215




Lam,

piran 4. Operasionalisasi Variabel Perputaran Piutang

Operasionalisasi Variabel Tingkat Perputaran Piutang Tahun 2016
Piutang Awal Tahun| Piutang Akhir | Rata-rata| Penjualan .
No Nama Perusahaan Kode (Milyar Rp) Tahun (Milyar Rp) | Piutang | (Milyar Rp) Rasio
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 1,978 2,928 2453.0 6,546 2.6686
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 129 60 94.5 296 3.1323
3 [Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. [S] CEKA 261 282 271.5 4,116 | 15.1602
4 |Delta Djakarta Thk. DLTA 181 180 180.5 775 4.2936
5 |Indofood CBP Sukses makmur Tbk. [S] ICBP 3,363 3,893 3628.0 34,466 9.5000
6 [Indofood Sukses makmur Thbk. [S] INDF 5,116 5,204 5160.0 66,750 | 12.9360
7 [Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 209 286 247.5 3,263 | 13.1838
8 |Mayora Indah Thk. [S] MYOR 3,379 4,388 3883.5 18,350 4.7251
9 [Prasidha Aneka niaga Thk. [S] PSDN 45 65 55.0 933 | 16.9636
10 [Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 250 283 266.5 2,522 9.4634
11 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 94 159 126.5 1,501 | 11.8656
12 |Sekar Laut Tbk. [S] SKLT 91 112 101.5 834 8.2167
13 |Siantar Top Thk. [S] STTP 315 371 343.0 2,629 7.6647
14 |Ultrajaya milk Industry & Trading Co. Tbk. [S] ULTJ 477 504 490.5 4,686 9.5535
Operasionalisasi Variabel Tingkat Perputaran Piutang Tahun 2017
Piutang Awal Tahun| Piutang Akhir |Rata-rata| Penjualan .
No Nama Perusahaan Kode (Milyar Rp) Tahun (Milyar Rp)| Piutang | (Milyar Rp) Rasio
1 |Tiga Pilar Sejahtera Food Thk. [S] AISA 2,928 2,702 2815.0 4,920 1.7478
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 60 46 53.0 262 4.9434
3 |Budi Starch & Sweetener Tbk. [S] BUDI 347 465 406.0 2,511 6.1847
4 |Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. [S] CEKA 282 289 285.5 4,258 | 14.9142
5 |Sariguna Primatirta Thk. [S] CLEO 38 65 51.5 615 | 11.9417
6 |Delta Djakarta Thk. DLTA 180 337 258.5 777 3.0058
7 |Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI 128 251 189.5 1,209 6.3799
8 |Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. [S] ICBP 3,893 4,126 4009.5 35,607 8.8807
9 |Indofood Sukses Makmur Tbk. [S] INDF 5,204 6,404 5804.0 70,187 | 12.0929
10 [Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 286 572 429.0 3,390 7.9021
11 |Mayora Indah Thbk. [S] MYOR 4,388 6,102 5245.0 20,817 3.9689
12 |Prasidha Aneka Niaga Tbk. [S] PSDN 65 94 79.5 1,399 | 17.5975
13 [Nippon Indosari Corpindo Thk. [S] ROTI 283 337 310.0 2,491 8.0355
14 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 159 229 194.0 1,841 9.4897
15 |Sekar Laut Tbk. [S] SKLT 112 122 117.0 914 7.8120
16 |Siantar Top Thk. STTP 371 388 379.5 2,825 7.4440
17 |Ultrajaya Milk Industry & Trading Co. Tbk. [S] ULTJ 504 538 521.0 4,880 9.3666
Operasionalisasi Variabel Tingkat Perputaran Piutang Tahun 2018
Piutang Awal Tahun| Piutang Akhir |Rata-rata| Penjualan .
No Namea Perusahaan Kode | \jilvar Rp) | Tahun (Milyar Rp)| Piutang | (Milyar Rp) | R@si
1 |Akasha Wira International Tbk. [S] ADES 142 130 136.0 804| 5.9118
2 |Tri Banyan Tirta Thk. ALTO 46 52 49.0 209 4.2653
3 |Bumi Teknokultura Unggul Tbk. [S] BTEK 419 206 312.5 890 2.8480
4 |Budi Starch & Sweetener Thk. [S] BUDI 465 650 557.5 2,647| 4.7480
5 |Campina Ice Cream Industry Tbk. [S] CAMP 172 188 180.0 961| 5.3389
6 |Wilmar Cahaya Indonesia Thk. [S] CEKA 289 234 261.5 3,629| 13.8776
7 |[Sariguna Primatirta Thk. [S] CLEO 65 87 76.0 831| 10.9342
8 |Delta Djakarta Thk. DLTA 337 166 251.5 893 3.5507
9 [Buyung Poetra Sembada Thk. [S] HOKI 251 215 233.0 1,431 6.1416
10 |Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. [S] ICBP 4,126 5,039 4582.5 38,413| 8.3825
11 |Inti Agri Resources Thk. [S] 1IKP 4 4 4.0 18 4.5000
12 |Indofood Sukses Makmur Tbk. [S] INDF 6,404 5,845 6124.5 73,395| 11.9838
13 |Magna Investama Mandiri Tbk. MGNA 26 26 26.0 257| 9.8846
14 |Multi Bintang Indonesia Thk. MLBI 572 523 547.5 3,650 6.6667
15 |Mayora Indah Thbk. [S] MYOR 6,102 6,733 6417.5 24,061| 3.7493
16 |Prima Cakrawala Abadi Tbk. [S] PCAR 15 8 11.5 177| 15.3913
17 |Prasidha Aneka Niaga Tbk. [S] PSDN 94 94 94.0 1,028 10.9362
18 |Nippon Indosari Corpindo Tbk. [S] ROTI 337 390 363.5 2,767 7.6121
19 |Sekar Bumi Thk. [S] SKBM 229 187 208.0 1,954| 9.3942
20 [Sekar Laut Thbk. [S] SKLT 122 164 143.0 1,045 7.3077
21 |[Siantar Top Thk. STTP 388 416 402.0 2,825 7.0274
22 |Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thbk. [S] ULTJ 538 563 550.5 5,473| 9.9419
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